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ABSTRACT

Background: Tooth loss can interfere mastication, phonetics, aesthetics use, even social relationship of an individual.
Knowledge plays an important role in humans acting as a person cleans the dentures. A person’s level of knowledge on
dental and oral health is lined proportional to a person’s level of health. According to the 2018 RISKESDAS in the city of
Manado, there is a gap difference of toothe loss and the use of dentures. RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou is a type A hospital,
as a reference for manufacture of dentures. Goals: The aim of this study is to determine the knowledge level of denture users
regarding the cleaning of acrylic removable partial dentures at Prof. Dr. R. D. Kandou. Methodology: This is a descriptive
observational study with a cross-sectional research design. The study was conducted by distributing questionnaires
consisting 10 questions related to knowledge of the patients in the Dental Polyclinic at Prof. RSUP. Dr. R.D. Kandou.
Result: The results showed that 59.2% of the 98 respondents participated in this study had a good knowledge. Respondents
with middle age have better knowledge than the elderly and the old. Female respondents are better in knowledge than males.
The majority of respondents with a final undergraduate education level have a good level of knowledge. All respondents
have been given instructions from the dentist. Conclusion: In general, the knowledge of the Dental Polyclinic patient at
Prof. RSUP. Dr. R. D. Kandou, Manado is quite good at cleaning acrylic removable partial dentures.

Keywords: Denture users, dentures, knowledge, removable partial denture

PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian
integral dari kesehatan umum.1 Masalah kesehatan gigi
dan mulut yang umum di masyarakat adalah kehilangan
gigi karena sering mengganggu fungsi mastikasi, fungsi
fonetik, fungsi estetika, serta hubungan sosial
seseorang.2  Kehilangan  beberapa  gigi  dapat
mengakibatkan migrasi serta gigi yang tersisa dapat
mengalami rotasi, makanan terselip, adanya penyakit
periodontal, wajah yang asimetris, jaringan lunak pipi
dan bibir yang masuk ke dalam hingga terlihat lebih tua,
serta beban berlebihan pada jaringan pendukung yang
menyebabkan resorpsi dan penipisan tulang alveolar.2
Perawatan  prostodonti  ini  dibutuhkan  untuk
mengembalikan dan untuk menjaga fungsi dari gigi
dengan membuat gigi tiruan sebagai pengganti gigi asli
yang sudah tidak ada. Gigi tiruan dapat digunakan untuk
mengembalikan  fungsi bicara, pengunyahan, dan
estetika.3 Berdasarkan RISKESDAS (Riset Kesehatan
Dasar) 2018, angka prevalensi kehilangan gigi karena
dicabut/tanggal sendiri di Kota Manado sebesar 17,21%.
Angka kehilangan gigi ini menggambarkan besarnya
kebutuhan akan perawatan prostodonsia.3 Sedangkan
pemakai gigi tiruannya hanya 1,9% dengan mayoritas
pemakainya pada kelompok usia 45-65 tahun keatas.4
Pada bidang kedokteran gigi, gigi tiruan dapat dibagi
menjadi gigi tiruan lepasan (GTL) dan gigi tiruan cekat
(GTC).3 Komponen — komponen dari gigi tiruan
sebagian lepasan mencakup elemen, konektor mayor dan
minor, cengkram, dan basis. Basis dari gigi tiruan
lepasan ini dapat berbahan logam maupun berbahan
akrilik.5 Bahan dari basis gigi tiruan yang umum
digunakan adalah resin akrilik.6 Gigi tiruan sebagian
lepasan akrilik yang tidak dijaga kebersihannya dapat
mengendap dan meninggalkan residu saliva dan zat
lainnya termasuk sisa makanan yang terselip hingga
bakteri dalam rongga mulut.6 Idealnya, pembersihan

dengan cara mekanis dan kimiawi harus dilakukan
bersama untuk mendapatkan kontrol plak yang lebih
baik.7

Pengetahuan mengambil peran penting dalam
manusia bertindak seperti cara seseorang membersihkan
gigi tiruannya.8 Tingkat pengetahuan seseorang
terhadap kesehatan gigi dan mulut berbanding lurus
tingkat kesehatan yang dimiliki seseorang. Menurut
penelitian  Vlorenzy dkk, pengetahuan masyarakat
pengguna GTSL tentang pembersihan dan pemeliharaan
GTSL masih termasuk dalam kategori kurang.9
Rumah Sakit Umum Pusat Prof. Dr. R. D. Kandou
merupakan Rumah Sakit Umum di bawah Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, yang terletak di Kota
Manado Provinsi Sulawesi Utara.10 Pada tahun 2015,
Rumah Sakit Umum Pusat Prof. Dr. R. D. Kandou mulai
berjalan sebagai rumah sakit umum dengan Tipe A, yang
dapat didefinisikan sebagai rumah sakit yang sanggup
dalam melayani pasien. Pasien ini dilayani oleh tenaga
medis baragam spesialis dan subspesialis yang telah
ditentukan oleh pemerintah sebagai tempat rujukan
tertinggi untuk melayani pasien.10 Poliklinik gigi dan
mulut di RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado
merupakan rujukan pembuatan gigi tiruan sebagian
lepasan dengan rata-rata sekitar 40 pasien sebulan.
Penelitian tentang gambaran tingkat pengetahuan
pengguna gigi tiruan mengenai pembersihan gigi tiruan
sebagian lepasan akrilik dilakukan di RSUP Prof. Dr. R.
D. Kandou Manado belum pernah dilaksanakan,
sehingga diperlukan penelitian mengenai gambaran
tingkat pengetahuan pengguna gigi tiruan mengenai
pembersihan gigi tiruan sebagian lepasan akrilik.
Berdasarkan latar belakang, maka penulis tertarik untuk
mengetahui tingkat pengetahuan pasien poli gigi di
RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado yang berusia 45-
65 tahun keatas mengenai pembersihan gigi tiruan
sebagian lepasan akrilik. Penelitian ini menggunakan
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kuesioner dari skripsi oleh Dewi R.11 Kuesioner
digunakan untuk evaluasi pengetahuan pasien mengenai
cara pembersihan gigi tiruan sebagian lepasan akrilik.
Kuesioner telah diuji validitas dan reabilitas oleh penulis
skripsi tersebut.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian ini adalah deskriptif observasional
dengan rancangan penelitian potong lintang atau cross-
sectional. Penelitian ini dilaksanakan di RSUP Prof. Dr.
R. D. Kandou Manado. Penelitian ini dilakukan pada
bulan September — November 2021. Populasi dan
responden penelitian merupakan pasien Poli Gigi di
RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado yang mempunyai
gigi tiruan sebagian lepasan akrilik. Pemilihan sampel
pada penelitian ini menggunakan teknik tidak acak (non-
random) sampling jenis purposive di mana hanya
beberapa subjek yang dapat diambil. Subjek yang
diambil bersedia mengikuti penelitian dan menggunakan
gigi tiruan sebagian lepasan. Jumlah sampel pada
penelitian ini dihitung berdasarkan rumus deskriptif
kategorik. Berdasarkan hasil hitungan, jumlah sampel
yang diperlukan untuk penelitian ini minimal 93 orang.
Penelitian ini menggunakan kuesioner dengan 10
pertanyaan yang sudah dilakukan uji validitas dan
reliabilitas oleh peneliti sebelumnya. Kuesioner ini
kemudian disebarkan kepada subjek penelitian dengan
google form. Apabila subjek bersedia berpartisipasi pada
penelitian ini, maka subjek dapat mengisi informed
consent dan kuesioner penelitian. Penelitian ini telah
mendapatkan persetujuan dari Komisi Etik

Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Trisakti dengan nomor
463/S1/KEPK/FKG/7/2021 dan dari Komite Etik
Penelitian Kesehatan RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou

Manado dengan nomor 144/EC/KEPK-
KANDOU/VIII/2021.
HASIL

Sebanyak 98 pasien berpartisipasi dalam penelitian
ini, terdiri dari 37 orang (37,7%) dengan usia
pertengahan, 47 orang (48%) dengan lanjut usia, dan 14
orang (14,3%) dengan lanjut usia tua. Menurut tingkat
pendidikan, terdapat 19 orang (19,4%) yang tamat SD,
13 orang (13,3%) yang tamat SMP, 31 orang (31,6%)
yang tamat SMA, 9 orang (9,2%) dengan gelar diploma,
dan 26 orang (26,5%) dengan gelar sarjana. (table 1)

Tabel 1. Sosiodemografi responden penelitian

Variabel N %
Usia

Usia Pertengahan 37 37,7
Lanjut Usia 47 48
Lanjut Usia Tua 14 14,3
Tingkat Pendidikan

Tamat SD 19 19,4
Tamat SMP 13 13,3
Tamat SMA 31 31,6
Diploma 9 9,2
Sarjana 26 26,5
Jenis Kelamin

Laki-laki 51 52
Perempuan 47 48
Lama Pemakaian

<1 tahun 64 65,3
1-5 tahun 34 34,6

Kuesioner yang digunakan pada kuesioner ini dapat
dibagi menjadi 5 parameter atau kategori pertanyaan.
Berikut adalah hasil masing-masing parameter dari
jawaban responden:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Berdasarkan
Parameter dalam Kuesioner

Parameter kuesioner (%)

(Jawaban) Benar  Salah
Pengetahuan tentang kapan 60,2 398
pembersihan

Pengetahuan tentang frekuensi 66,8 342
dan bahan pembersih

Pengetahuan tentang cara

mengz'etahw gigi tiruan bersih 59.7 40,3
atau tidak dan cara

pembersihannya

Pengetahuan t.er?téng cara 60,7 39,3
perendaman gigi tiruan

Pengetahuan tentang kontrol 56,6 43,3

Pada tabel 2, dapat dilihat 5 parameter pengukur
tingkat pengetahuan pembersihan gigi tiruan sebagian
lepasan akrilik. Parameter pertama menunjukkan bahwa
mayoritas responden yaitu sebanyak 60,2% menjawab
kedua pertanyaan mengenai waktu pembersihan dengan
benar dan 39,8% responden menjawab dengan salah.
Selanjutnya, mengenai frekuensi pembersihan dan bahan
pembersih, hanya 66,8% responden berhasil menjawab
dengan benar dan sebanyak 34,2% responden menjawab
dengan salah. Pengetahuan juga diukur dari cara
pembersihan dan cara mengevaluasi pembersihan yang
telah dilakukan. Pada bagian kuesioner tersebut, 59,7%
responden dapat menjawab dengan benar dan 40,3%
responden menjawab dengan salah. Kemudian mengenai
perendaman gigi tiruan sebagian lepasan akrilik,
mayoritas responden sebanyak 60,7% berhasil menjawab
dengan benar dan 39,3% responden menjawab dengan
salah. Dari kategori mengenai kontrol, dapat dilihat
bahwa terdapat lebih banyak jumlah responden yang
menjawab dengan benar yaitu sebesar 56,6% dan 43,4%
responden lainnya menjawab dengan salah.

Tabel 3. Kategori Tingkat Pengetahuan Pembersihan Gigi
Tiruan Sebagian Lepasan Akrilik Berdasarkan Karakteristik
Responden

Marizbsl _Bengetshuan  Total
Baik Buruk
Usi=
Usia F 25 iz =7
Pertensashan s 25,535 12,256 37,73
. : F 25 22 a7z
laniustisia s 25,5%% 22,5% 485
Laniut Usia e 2 o
Tua 6 8,256 5,156 13,35
JdenisKelamin
' ' F 26 2s 53
Lakialki s 26,5% 25,5% 5236
Perempuan £ 32 1S . 4
P %6 32,7% 15,356 a8ss
Tinsk=at Pendidikan
F 6 as 1o
Tamat SD s 6,1% 13,356 19, 4%
F & 7 as
Tamat SMP s 6,1% 7,23 13,35
F 20 13 =2
Tamat SMA ss 20,456 11_ 2% 31,65
Diplomsa E E£ = 2
s 7,236 23¢ 9,235
Sarjan= £ 29 = 26
s 35 19,33% 7,255 26,535

Lama Pemakaian
= 1zabun

1-5 t=hun

Total

hRTR
N
w
h
"
N
N
N
*
w
b
i




Pada tabel 3, dapat dilihat tingkat pengetahuan
responden yang dibandingkan dengan karakteristik
responden pengguna gigi tiruan sebagian lepasan akrilik.
Mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan yang
baik mengenai pembersihan gigi tiruan sebagian lepasan
akrilik yaitu sebanyak 58 responden (59,2%), sedangkan
sisanya sebanyak 40 responden (40,8%) diantaranya
memiliki tingkat pengetahuan yang buruk mengenai
pembersihan gigi tiruan sebagian lepasan.

Berdasarkan kelompok usia, responden dalam usia
pertengahan dan lanjut usia lebih banyak memiliki
tingkat pengetahuan baik dibandingkan responden dalam
lanjut usia tua. Dari 58 responden yang memiliki tingkat
pengetahuan baik, 25 responden dalam kategori usia
pertengahan, 25 responden dalam kategori lanjut usia dan
8 responden dalam kategori lanjut usia tua. Dari 40
responden yang memiliki tingkat pengetahuan buruk, 12
responden diantaranya dalam kategori usia pertengahan,
22 responden dalam kategori lanjut usia dan 6 responden
lainnya dalam kategori lanjut usia tua.

Berdasarkan jenis kelamin, dari 58 responden yang
memiliki tingkat pengetahuan baik, 32 responden
diantaranya perempuan dan hanya 26 responden lainnya
laki-laki. Kemudian dari 40 responden yang memiliki
tingkat pengetahuan buruk, 15 responden diantaranya
perempuan dan 25 responden laki-laki.

Berdasarkan tingkat pendidikan, dari 58 responden yang
memiliki tingkat pengetahuan baik, 20 responden
diantaranya lulusan SMA, 19 responden merupakan
lulusan Sarjana, 7 responden lulusan diploma, 6
responden lulusan SMP, dan 6 responden lainnya
merupakan lulusan SD. Kemudian dari 40 responden
yang memiliki tingkat pengetahuan buruk, 13 responden
lulusan SD, 11 reponden lulusan SMA, 7 responden
lulusan Sarjana, 7 responden lulusan SMP, dan 2
responden lainnya merupakan lulusan diploma.
Berdasarkan lama pemakaian, dari 58 responden yang
memiliki tingkat pengetahuan baik, 35 responden
diantaranya memakai gigi tiruan selama kurang dari 1
tahun dan 23 responden lainnya memakai gigi tiruan
selama 1-5 tahun. Kemudian dari 40 responden yang
memiliki tingkat pengetahuan buruk, 29 responden
diantaranya memakai gigi tiruan selama kurang dari satu
tahun, dan 11 responden lainnya memakai gigi tiruan
selama 1-5 tahun.

Berdasarkan instruksi, dari 58 responden yang memiliki
tingkat pengetahuan baik dan 40 responden yang
memiliki tingkat pengetahuan buruk, seluruh 98
responden pernah diberikan instruksi mengenai
pembersihan gigi tiruan sebagian lepasan.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui gambaran tingkat pengetahuan masyarakat
mengenai pembersihan gigi tiruan sebagian lepasan
akrilik. Penelitian dilakukan secara observasional yang
berlangsung pada September 2021 — November 2021.
Dalam penulisan berikut, akan dibahas data yang
diperoleh berhubungan dengan karakteristik masing-
masing pemakai gigi tiruan sebagian lepasan akrilik di
RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado.
Dalam penelitian ini, rata-rata perolehan skor tingkat
pengetahuan responden terhadap pemakaian gigi tiruan
secara keseluruhan termasuk pada Kkategori baik.
Pengetahuan ini  meliputi pengetahuan mengenai
pembersihan gigi tiruan sebagian lepasan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden

memiliki pengetahuan yang baik mengenai pembersihan
gigi tiruan sebagian lepasan. Namun, masih terdapat
responden yang pengetahuannya buruk dengan angka
yang cukup tinggi yaitu 40,8%. Hal ini dapat disebabkan
karena pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Salah satu faktor dari pengetahuan yaitu tingkat
pendidikan. Semakin tinggi pendidikan maka semakin
tinggi tingkat pengetahuan dari responden. Dapat dilihat
pada hasil penelitian bahwa terdapat 32,7% responden
yang hanya tamat SD dan tamat SMP. Dengan ini
peneliti mengasumsikan 40 orang (40,8%) yang
berpengetahuan  buruk  dipengaruhi  oleh tingkat
pendidikan yang kurang oleh karena semua responden
penelitian sudah diberikan instruksi oleh dokter gigi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Aulia,
dkk.41 Pada penelitian tersebut peneliti menunjukkan
bahwa hanya terdapat responden dengan pengetahuan
baik dan cukup namun tidak mempunyai responden
dengan pengetahuan buruk dikarenakan semua responden
sudah diberikan instruksi tentang pemeliharaan gigi
tiruan. Namun hasil penelitian ini berbanding terbalik
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Muluwere,
dkk.9 Pada penelitian tersebut peneliti mengasumsikan
bahwa pengetahuan pemakai gigi tiruan termasuk pada
kategori kurang dikarenakan subjek hanya memperoleh
informasi dari pengalaman orang lain tanpa mendapat
instruksi dari dokter gigi.

Berdasarkan hasil penelitian terkait dengan
gambaran tingkat pengetahuan responden terhadap
pembersihan gigi tiruan sebagian lepasan akrilik,
berdasarkan penggolongan usia, mayoritas responden
memiliki pengetahuan yang baik. Responden dalam usia
pertengahan, ada 25 orang (67,5%) yang memiliki
pengetahuan baik dan 12 orang (32,5%) yang memiliki
pengetahuan buruk. Responden dalam lanjut usia
terdapat 25 orang (53,2%) yang memiliki pengetahuan
baik dan 22 orang (46,8%) yang memiliki pengetahuan
buruk. Responden dalam lanjut usia tua, ada 8 orang
(57,1%) yang memiliki pengetahuan baik dan 6 orang
(42,9%) yang memiliki pengetahuan buruk. Data ini
menunjukkan, kategori usia pertengahan memiliki tingkat
pengetahuan yang cukup baik dibandingkan dengan
lanjut usia dan lanjut usia tua. Peneliti mengasumsikan
bahwa responden dengan lanjut usia dan lanjut usia tua
sudah mengalami penurunan dalam pancaindera.
Sehingga proses mendapatkan dan memproses informasi
lebih kurang dari responden dengan usia pertengahan.

Responden penelitian mencakup total 98 orang
dengan 52% diantaranya berjenis kelamin laki-laki dan
48% lainnya perempuan. Berhubungan dengan gambaran
pengetahuan pembersihan gigi tiruan sebagian lepasan
akrilik, tingkat pengetahuan perempuan lebih baik
dibandingkan dengan laki-laki yakni sebesar 68,1%
responden berjenis kelamin perempuan dan 51%
responden berjenis kelamin laki-laki termasuk dalam
kategori baik. Dari data penelitian ini dapat diasumsikan
bahwa responden berjenis kelamin perempuan lebih
mementingkan estetik dan kebersihan dari responden
berjenis kelamin laki-laki.6

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemakai
gigi tiruan sebagian lepasan akrilik paling banyak pada
responden yang berpendidikan akhir tamat SMA.
Mayoritas pemakai gigi tiruan sebagian lepasan akrilik
dengan tamat SMA vyaitu sebanyak 31 orang (31,6%)
responden dan yang dengan gelar diploma hanya
sebanyak 9 orang (9,2%). Mayoritas responden dengan
gelar sarjana mempunyai skor tertinggi dengan 19 orang
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(73%) yang memiliki tingkat pengetahuan baik.
Sedangkan mayoritas responden yang tamat SD, ada 13
orang (68,4%) yang memiliki tingkat pengetahuan buruk.
Hal ini dapat digambarkan bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan masyarakat maka akan semakin tinggi tingkat
pengetahuan masyarakat mengenai pembersihan gigi
tiruan sebagian lepasan akrilik.

Hasil penelitian yang didapatkan menggambarkan bahwa
mayoritas responden dengan lama pemakaian 1-5 tahun
dengan 23 orang (67,6%) memiliki tingkat pengetahuan
yang lebih baik dari responden dengan lama pemakaian <
1 tahun. Hal ini menggambarkan semakin lama
pemakaian gigi tiruan sebagian lepasan maka tingkat
pengetahuan semakin baik. Semakin lama pengguna gigi
tiruan memakain gigi tiruannya, maka semakin banyak
pengalaman membersihkan gigi tiruan dan semakin
banyak terpapar informasi mengenai pembersihan gigi
tiruan saat kontrol oleh dokter gigi. Seperti yang telah
dibahas sebelumnya, responden dengan usia pertengahan
masih belum terjadi penurunan dalam menerima dan
memproses informasi. Dalam penelitian ini, hasil
pengetahuan pemakai gigi tiruan mengenai pembersihan
gigi tiruan sebagian lepasan akrilik dari kategori lama
pemakaian masih berhubungan dengan kategori usia
responden.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
terhadap pasien Poli Gigi di RSUP Prof. Dr. R. D.
Kandou Manado dapat disimpulkan bahwa tingkat
pengetahuan pasien mengenai pembersihan gigi tiruan
sebagian lepasan akrilik mayoritas berada pada kategori
yang baik mengenai pembersihan gigi tiruan sebagian
lepasan akrilik. Responden berusia pertengahan memiliki
tingkat pengetahuan paling tinggi. Responden perempuan
mempunyai tingkat pengetahuan yang lebih tinggi
dibandingkan laki-laki. Dari aspek pendidikan, diketahui
mayoritas responden dengan tingkat pendidikan akhir
sarjana memiliki tingkat pengetahuan baik. Berdasarkan
lama pemakaian gigi tiruan sebagian lepasan akrilik,
semakin lama pemakaian maka tingkat pengetahuan lebih
baik.
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ABSTRACT

Background: Tooth loss can interfere mastication, phonetics, aesthetics use, even social relationship of an individual.
Knowledge plays an important role in humans acting as a person cleans the dentures. A person’s level of knowledge on
dental and oral health is lined proportional to a person’s level of health. According to the 2018 RISKESDAS in the city of
Manado, there is a gap difference of toothe loss and the use of dentures. RSUP Prof. Dr. R.D. Kandow is a type A hospital,
as a reference for manufacture of dentures. Goals: The aim of this study is to determine the knowledge level of denture users
regarding the cleaning of acrylic removable partial dentures at Prof. Dr. R. D. Kandou. Methodology: This is a descriptive
observational study with a cross-sectional research design. The study was conducted by distributing questionnaires
consisting 10 questions related to knowledge of the patients in the Dental Polyclinic at Prof. RSUP. Dr. R.D. Kandou.
Result: The results showed that 59.2% of the 98 respondents participated in this study had a good knowledge. Respondents
with middle age have better knowledge than the elderly and the old. Female respondents are better in knowledge than males.
The majority of respondents with a final undergraduate education level have a good level of knowledge . All respondents
have been given instructions from the dentist. Conclusion: In general, the knowledge of the Dental Polyclinic patient at
Frof. RSUP. Dr. R. D. Kandou, Manado is quite good at cleaning acrylic removable partial dentures.

Keywords: Denture users, dentures, knowledge, removable partial denture

PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian
integral dari kesehatan umum.1 Masalah kesehatan gigi
dan mulut yang umum di masyarakat adalah kehilangan
gigi karena sering mengganggu fungsi mastikasi, fungsi
fonetik, fungsi estetika, serta hubungan sosial
seseorang.2  Kehilangan  beberapa  gigi  dapat
mengakibatkan migrasi serta gigi yang tersisa dapat
mengalami rotasi, makanan terselip, adanya penyakit
periodontal, wajah vang asimetris, jaringan lunak pipi
dan bibir yang masuk ke dalam hingga terlihat lebih tua,
serta beban berlebihan pada jaringan pendukung yang
menyebabkan resorpsi dan penipisan tulang alveolar.2
Perawatan  prostodonti  ini  dibutuhkan  untuk
mengembalikan dan untuk menjaga fungsi dari gigi
dengan membuat gigi tiruan sebagai pengganti gigi asli
yang sudah tidak ada. Gigi tiruan dapat digunakan untuk
mengembalikan  fungsi  bicara, pengunyahan, dan
estetika.3 Berdasarkan RISKESDAS (Riset Kesehatan
Dasar) 2018, angka prevalensi kehilangan gigi karena
dicabut/tanggal sendiri di Kota Manado sebesar 17,21%.
Angka kehilangan gigi ini menggambarkan besarnya
kebutuhan akan perawatan prostodonsia.3 Sedangkan
pemakai gigi tiruannya hanya 19% dengan mayoritas
pemakainya pada kelompok usia 45-65 tahun keatas 4
Pada bidang kedokteran gigi, gigi tiruan dapat dibagi
menjadi gigi tiruan lepasan (GTL) dan gigi tiruan cekat
(GTC).3 Komponen - komponen dari gigi tiruan
sebagian lepasan mencakup elemen, konektor mayor dan
minor, cengkram, dan basis. Basis dari gigi tiruan
lepasan ini dapat berbahan logam maupun berbahan
akrilik.5 Bahan dari basis gigi firuan yang umum
digunakan adalah resin akrilik6 Gigi tiruan sebagian
lepasan akrilik yang tidak dijaga kebersihannya dapat
mengendap dan meninggalkan residu saliva dan zat
lainnya termasuk sisa makanan yang terselip hingga
bakteri dalam rongga mulut.6 Idealnya, pembersihan

dengan cara mekanis dan kimiawi harus dilakukan
bersama untuk mendapatkan kontrol plak yang lebih
baik.7

Pengetahuan mengambil peran penting dalam
manusia bertindak seperti cara seseorang membersihkan
gigi  tiruannya.8 Tingkat pengetahuan seseorang
terhadap keschatan gigi dan mulut berbanding lurus
tingkat kesehatan yang dimiliki seseorang. Menurut
penelitian  Vlorenzy dkk, pengetahuan masyarakat
pengguna GTSL tentang pembersihan dan pemeliharaan
GTSL masih termasuk dalam kategori kurang .9
Rumah Sakit Umum Pusat Prof. Dr. R. D. Kandou
merupakan Rumah Sakit Umum di bawah Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, yang terletak di Kota
Manado Provinsi Sulawesi Utara.10 Pada tahun 2015,
Rumah Sakit Umum Pusat Prof. Dr. R. D. Kandou mulai
berjalan sebagai rumah sakit umum dengan Tipe A, yang
dapat didefinisikan sebagai rumah sakit yang sanggup
dalam melayani pasien. Pasien ini dilayani oleh tenaga
medis baragam spesialis dan subspesialis yang telah
ditentukan oleh pemerintah sebagai tempat rujukan
tertinggi untuk melayani pasien.10 Poliklinik gigi dan
mulut di RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado
merupakan rujukan pembuatan gigi tiruan sebagian
lepasan dengan rata-rata sekitar 40 pasien sebulan.
Penelitian tentang gambaran tingkat pengetahuan
pengguna gigi timan mengenai pembersihan gigi tirvan
sebagian lepasan akrilik dilakukan di RSUP Prof. Dr. R.
D. Kandou Manado belum pemah dilaksanakan,
sehingga diperlukan penelitian mengenai gambaran
tingkat pengetahuan pengguna gigi tiruan mengenai
pembersihan  gigi  tiruan  sebagian lepasan akrilik.

Berdasarkan latar belakang, maka penulis tertarik untuk
mengetahui tingkat pengetahuan pasien poli gigi di
RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado yang berusia 45-
65 tahun keatas mengenai pembersihan gigi tiruan
sebagian lepasan akrilik. Penelitian ini menggunakan




kuesioner dari skripsi oleh Dewi R.11 Kuesioner
digunakan untuk evaluasi pengetahuan pasien mengenai
cara pembersihan gigi tiruan sebagian lepasan akrilik.
Kuesioner telah diuji validitas dan reabilitas oleh penulis
skripsi tersebut.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian ini adalah deskriptil observasional
dengan rancangan penelitian potong lintang atau cross-
sectional. Penelitian ini dilaksanakan di RSUP Prof. Dr.
R. D. Kandou Manado. Penelitian ini dilakukan pada
bulan September — November 2021. Populasi dan
responden penelitian merupakan pasien Poli Gigi di
RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado yang mempunyai
gigi tirvan sebagian lepasan akrilik. Pemilihan sampel
pada penelitian ini menggunakan teknik tidak acak (non-
random) sampling jenis purposive di mana hanya
beberapa subjek yang dapat diambil. Subjek yang
diambil bersedia mengikuti penelitian dan menggunakan
gigi tiruan sebagian lepasan. Jumlah sampel pada
penelitian ini dihitung berdasarkan rumus deskriptif
kategorik. Berdasarkan hasil hitungan, jumlah sampel
yang diperlukan untuk penelitian ini minimal 93 orang.
Penelitian ini menggunakan kuesioner dengan 10
pertanyaan yang sudah dilakukan uji validitas dan
reliabilitas oleh peneliti  sebelumnya. Kuesioner ini
kemudian disebarkan kepada subjek penelitian dengan
google form. Apabila subjek bersedia berpartisipasi pada
penelitian ini, maka subjek dapat mengisi informed
consent dan kuesioner penelitian. Penelitian ini telah
mendapatkan persetujuan dari Komisi Etik

Penelitian  Keschatan  Fakultas  Kedokteran Gigi
Universitas Trisakti dengan nomor
463/S/KEPK/FKG/7/2021 dan dari Komite Etik
Penelitian Kesehatan RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou

Manado dengan nomor 144/EC/KEPK-
KANDOU/VII/2021.
HASIL

Sebanyak 98 pasien berpartisipasi dalam penelitian
ini, terdiri dari 37 orang (37,7%) dengan usia
pertengahan, 47 orang (48%) dengan lanjut usia, dan 14
orang (14,3%) dengan lanjut usia tua. Menurut tingkat
pendidikan, terdapat 19 orang (19,4%) vang tamat SD,
13 orang (13,3%) yang tamat SMP, 31 orang (31,6%)
yang tamat SMA, 9 orang (9,2%) dengan gelar diploma,
dan 26 orang (26,5%) dengan gelar sarjana. (table 1)

Tabel 1. Sosiodemografi responden penelitian

Variabel N %
Usia

Usia Pertengahan 37 37,7
Lanjut Usia 47 48
Lanjut Usia Tua 14 143
Tingkat Pendidikan

Tamat SD 19 194
Tamat SMP 13 133
Tamat SMA 31 316
Diploma 9 9,2
Sarjana 26 26,5
Jenis Kelamin

Laki-laki 51 52
Perempuan 47 48
Lama Pemakaian

<1 tahun 64 65,3
1-5tahun 34 346

Kuesioner yang digunakan pada kuesioner ini dapat
dibagi menjadi 5 parameter atau kategori pertanyaan.
Berikut adalah hasil masing-masing parameter dari
jawaban responden:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Berdasarkan
Parameter dalam Kuesioner

Parameter kuesioner (%)
(Jawaban) Benar  Salah
P tah tentang ki

engeta _uan entang kapan 60,2 39,8
pembersihan
Pengetahuan tentan_g frekuensi 66,8 342
dan bahan pembersih
Pengetahuan tentang cara
menggtahmglgltlruan bersih 59,7 40,3
atau tidak dan cara
pembersihannya
Pengetahuan t_en?t_ang cara 60,7 393
perendaman gigi tiruan
Pengetahuan tentang kontrol 56,6 43,3

Pada tabel 2, dapat dilihat 5 parameter pengukur
tingkat pengetahuan pembersihan gigi tiruan sebagian
lepasan akrilik. Parameter pertama menunjukkan bahwa
mayoritas responden yaitu sebanyak 60,2% menjawab
kedua pertanyaan mengenai waktu pembersihan dengan
benar dan 398% responden menjawab dengan salah.
Selanjutnya, mengenai frekuensi pembersihan dan bahan
pembersih, hanya 66.8% responden berhasil menjawab
dengan benar dan sebanyak 34.2% responden menjawab
dengan salah. Pengetahuan juga diukur dari cara
pembersihan dan cara mengevaluasi pembersihan yang
telah dilakukan. Pada bagian kuesioner tersebut, 59,7%
responden dapat menjawab dengan benar dan 40,3%
responden menjawab dengan salah. Kemudian mengenai
perendaman  gigi tiruan  sebagian lepasan  akrilik,
mayoritas responden sebanyak 60,7 % berhasil menjawab
dengan benar dan 393% responden menjawab dengan
salah. Dari kategori mengenai kontrol, dapat dilihat
bahwa terdapat lebih banyak jumlah responden yang
menjawab dengan benar yaitu sebesar 56.6% dan 43 4%
responden lainnya menjawab dengan salah.

Tabel 3. Kategori Tingkat Pengetahuan Pembersihan Gigi
Tiruan Sebagian Lepasan Akrilik Berdasarkan Karakteristik
Responden
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Pada tabel 3, dapat dilihat tingkat pengetahuan
responden  yang dibandingkan dengan karakteristik
responden pengguna gigi tiruan sebagian lepasan akrilik.
Mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan yang
baik mengenai pembersihan gigi tiruan sebagian lepasan
akrilik yaitu sebanyak 58 responden (59.2%), sedangkan
sisanya sebanyak 40 responden (40.8%) diantaranya
memiliki tingkat pengetahuan yang buruk mengenai
pembersihan gigi tiruan sebagian lepasan.

Berdasarkan kelompok usia, responden dalam usia
pertengahan dan lanjut usia lebih banyak memiliki
tingkat pengetahuan baik dibandingkan responden dalam
lanjut usia tua. Dari 58 responden yang memiliki tingkat
pengetahuan baik, 25 responden dalam Kategori usia
pertengahan, 25 responden dalam kategori lanjut usia dan
& responden dalam kategori lanjut usia tua. Dari 40
responden yang memiliki tingkat pengetahuan buruk, 12
responden diantaranya dalam kategori usia pertengahan,
22 responden dalam kategori lanjut usia dan 6 responden
lainnya dalam kategori lanjut usia tua.

Berdasarkan jenis kelamin, dari 58 responden yang
memiliki tingkat pengetahuan baik, 32 responden
diantaranya perempuan dan hanya 26 responden lainnya
laki-laki. Kemudian dari 40 responden yang memiliki
tingkat pengetahuan buruk, 15 responden diantaranya
perempuan dan 25 responden laki-laki.

Berdasarkan tingkat pendidikan, dari 58 responden yang
memiliki tingkat pengetahuan baik, 20 responden
diantaranya lulusan SMA, 19 responden merupakan
lulusan Sarjana, 7 responden lulusan diploma, 6
responden lulusan SMP, dan 6 responden lainnya
merupakan lulusan SD. Kemudian dari 40 responden
yang memiliki tingkat pengetahuan buruk, 13 responden
lulusan SD, 11 reponden lulusan SMA, 7 responden
lulusan Sarjana, 7 responden lulusan SMP, dan 2
responden lainnya merupakan lulusan diploma.
Berdasarkan lama pemakaian, dari 58 responden yang
memiliki tingkat pengetahuan baik, 35 responden
diantaranya memakai gigi tiruan selama kurang dari 1
tahun dan 23 responden lainnya memakai gigi tiruan
selama 1-5 tahun. Kemudian dari 40 responden yang
memiliki tingkat pengetahuan buruk, 29 responden
diantaranya memakai gigi tirvan selama kurang dari satu
tahun, dan 11 responden lainnya memakai gigi tiruan
selama 1-3 tahun.

Berdasarkan instruksi, dari 58 responden yang memiliki
tingkat pengetahuan baik dan 40 responden yang
memiliki tingkat pengetahuan buruk, seluruh 98
responden  pernah  diberikan  instruksi  mengenai
pembersihan gigi tiruan sebagian lepasan,

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui gambaran tingkat pengetahuan masyarakat
mengenai pembersihan gigi tiruan sebagian lepasan
akrilik. Penelitian dilakukan secara observasional yang
berlangsung pada September 2021 — November 2021.
Dalam penulisan berikut, akan dibahas data yang
diperoleh berhubungan dengan Kkarakteristik masing-
masing pemakai gigi tiruan sebagian lepasan akrilik di
RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado.
Dalam penelitian ini, rata-rata perolehan skor tingkat
pengetahuan responden terhadap pemakaian gigi tiruan
secara  keseluruhan termasuk  pada kategori  baik.
Pengetahuan ini  meliputi pengetahuan mengenai
pembersihan  gigi tiruan sebagian lepasan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden

memiliki pengetahuan yang baik mengenai pembersihan
gigi tiruan sebagian lepasan. Namun, masih terdapat
responden yang pengetahuannya buruk dengan angka
yang cukup tinggi yaitu 40 ,8%. Hal ini dapat disebabkan
karena pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Salah satu faktor dari pengetahuan yaitu tingkat
pendidikan. Semakin tinggi pendidikan maka semakin
tinggi tingkat pengetahuan dari responden. Dapat dilihat
pada hasil penelitian bahwa terdapat 32,7% responden
yang hanya tamat SD dan tamat SMP. Dengan ini
peneliti  mengasumsikan 40 orang (40.8%) yang
berpengetahuan  buruk  dipengaruhi  oleh  tingkat
pendidikan yang kurang oleh karena semua responden
penelitian sudah diberikan instruksi oleh dokter gigi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Aulia,
dkk 41 Pada penelitian tersebut peneliti menunjukkan
bahwa hanya terdapat responden dengan pengetahuan
baik dan cukup namun tidak mempunyai responden
dengan pengetahuan buruk dikarenakan semua responden
sudah diberikan instruksi tentang pemeliharaan gigi
tiruan. Namun hasil penelitian ini berbanding terbalik
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Muluwere,
dkk.9 Pada penelitian tersebut peneliti mengasumsikan
bahwa pengetahuan pemakai gigi tiruan termasuk pada
kategori kurang dikarenakan subjek hanya memperoleh
informasi dari pengalaman orang lain tanpa mendapat
instruksi dari dokter gigi.

Berdasarkan  hasil  penelitian  terkait  dengan
gambaran  tingkat pengetahuan responden terhadap
pembersihan  gigi  tiruan  sebagian lepasan akrilik,
berdasarkan penggolongan usia, mayoritas responden
memiliki pengetahuan yang baik. Responden dalam usia
pertengahan, ada 25 orang (67.5%) yang memiliki
pengetahuan baik dan 12 orang (32,5%) yang memiliki
pengetahuan  buruk. Responden dalam lanjut usia
terdapat 25 orang (53.2%) yang memiliki pengetahuan
baik dan 22 orang (468%) yang memiliki pengetahuan
buruk. Responden dalam lanjut usia tua, ada 8 orang
(57.1%) yang memiliki pengetahuan baik dan 6 orang
(42.9%) yang memiliki pengetahuan buruk. Data ini
menunjukkan, kategori usia pertengahan memiliki tingkat
pengetahuan yang cukup baik dibandingkan dengan
lanjut usia dan lanjut usia tua. Peneliti mengasumsikan
bahwa responden dengan lanjut usia dan lanjut usia tua
sudah  mengalami  penurunan  dalam  pancaindera.
Sehingga proses mendapatkan dan memproses informasi
lebih kurang dari responden dengan usia pertengahan.

Responden penelitian mencakup total 98 orang
dengan 529 diantaranya berjenis kelamin laki-laki dan
48% lainnya perempuan, Berhubungan dengan gambaran
pengetahuan pembersihan gigi tiruan sebagian lepasan
akrilik, tingkat pengetahuan perempuan lebih baik
dibandingkan dengan laki-laki vakni sebesar 68.1%
responden  berjenis kelamin perempuan dan 51%
responden berjenis kelamin laki-laki termasuk dalam
kategori baik. Dari data penelitian ini dapat diasumsikan
bahwa responden berjenis kelamin perempuan lebih
mementingkan estetik dan kebersihan dari responden
berjenis kelamin laki-laki.6

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemakai
gigi tiruan sebagian lepasan akrilik paling banyak pada
responden  yang berpendidikan akhir tamat SMA.
Mayoritas pemakai gigi tiruan sebagian lepasan akrilik
dengan tamat SMA yaitu sebanyak 31 orang (316%)
responden dan yang dengan gelar diploma hanya
sebanyak 9 orang (9,2%). Mayoritas responden dengan
gelar sarjana mempunyai skor tertinggi dengan 19 orang




(73%) vyang memiliki tingkat pengetahuan baik.
Sedangkan mayoritas responden yang tamat SD, ada 13
orang (68.4%) yang memiliki tingkat pengetahuan buruk.
Hal ini dapat digambarkan bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan masyarakat maka akan semakin tinggi tingkat
pengetahuan masyarakat mengenai pembersihan gigi
tiruan sebagian lepasan akrilik.

Hasil penelitian yang didapatkan menggambarkan bahwa
mayoritas responden dengan lama pemakaian 1-5 tahun
dengan 23 orang (67,6%) memiliki tingkat pengetahuan
yang lebih baik dari responden dengan lama pemakaian <
I tahun. Hal ini menggambarkan semakin lama
pemakaian gigi tiruan sebagian lepasan maka tingkat
pengetahuan semakin baik. Semakin lama pengguna gigi
tiruan memakain gigi tirvannya, maka semakin banyak
pengalaman membersihkan gigi tiruan dan semakin
banyak terpapar informasi mengenai pembersihan gigi
tiruan saat kontrol oleh dokter gigi. Seperti yang telah
dibahas sebelumnya, responden dengan usia pertengahan
masih belum terjadi penurunan dalam menerima dan
memproses  informasi. Dalam  penelitian  ini, hasil
pengetahuan pemakai gigi tiruan mengenai pembersihan
gigi tiruan schagian lepasan akrilik dari kategori lama
pemakaian masih berhubungan dengan kategori usia
responden.

KESIMPUL AN

Berdasarkan hasil penelitian  yang  dilakukan
terhadap pasien Poli Gigi di RSUP Prof. Dr. R. D.
Kandou Manado dapat disimpulkan bahwa tingkat
pengetahuan pasien mengenai pembersihan gigi tiruan
sebagian lepasan akrilik mayoritas berada pada kategori
yang baik mengenai pembersihan gigi tirvan sebagian
lepasan akrilik. Responden berusia pertengahan memiliki
tingkat pengetahuan paling tinggi. Responden perempuan
mempunyai tingkat pengetahuan yang lebih tinggi
dibandingkan laki-laki. Dari aspek pendidikan, diketahui
mayoritas responden dengan tingkat pendidikan akhir
sarjana memiliki tingkat pengetahuan baik. Berdasarkan
lama pemakaian gigi tiruan sebagian lepasan akrilik,
semakin lama pemakaian maka tingkat pengetahuan lebih
baik.
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